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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 

ENTITAS MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (SAK EMKM) PADA 

LAPORAN KEUANGAN UMKM  TOKO STAR SPORT PEKANBARU  

OLEH:  

AULIA ALVINEISYA 

02270424937 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada laporan 

keuangan Toko Star Sport Pekanbaru. Toko ini merupakan usaha yang bergerak 

di bidang penjualan alat olahraga, alat pancing, dan alat musik, yang selama ini 

masih menggunakan pencatatan manual dan belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip SAK EMKM. Penelitian dilakukan dengan mengolah data kas masuk dan 

kas keluar selama bulan Januar-Junii 2023, yang kemudian disusun menjadi 

laporan keuangan berupa laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, 

dan catatan atas laporan keuangan (CALK) berdasarkan SAK EMKM. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Toko Star Sport masih menghadapi kendala 

berupa keterbatasan pemahaman akuntansi dan belum adanya sistem pencatatan 

yang sesuai standar. Penyusunan laporan keuangan sederhana ini diharapkan 

dapat membantu pemilik usaha dalam menilai kinerja keuangan dan mengambil 

keputusan usaha secara lebih tepat. 

Kata kunci: SAK EMKM, Laporan Keuangan Umkm. 

This study aims to analyze the implementation of the Financial Accounting 

Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) in the financial 

statements of Toko Star Sport Pekanbaru. This store is a business engaged in the 

sale of sports equipment, fishing gear, and musical instruments, which has so far 

relied on manual bookkeeping and has not fully adopted the principles of SAK 

EMKM. The research was conducted by processing cash inflow and outflow data 

for the month of January-June 2023, which were then compiled into financial 

statements consisting of a statement of financial position (balance sheet), income 

statement, and notes to the financial statements based on SAK EMKM. The 

results indicate that Toko Star Sport still faces challenges such as limited 

understanding of accounting and the absence of a standardized recording system. 

The preparation of these simplified financial statements is expected to assist the 

business owner in assessing financial performance and making more informed 

business decisions. 

Keywords: SAK EMKM, MSME Financial Statements 



 
 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Bismillahirrahmanirrahim Alhamdulillahi robbil’ alamin Puji syukur saya 

ucapkan kepada Allah SWT atas Nikmat dan Karunianya kepada Penulis ampai 

detik ini. Tidak lupa Sholawat dan Salam saya panjatkan kepada teladan kita Nabi 

Muhammad SAW Sehingga Penulis mampu menyelesaikan Tugas Akhir dengan 

judul “ANALISIS PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 

ENTITAS MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (SAK EMKM) PADA 

LAPORAN KEUANGAN UMKM TOKO STAR SPORT PEKANBARU” 

Program studi D-III Akuntansi Universitas Islam Syarif Kasim Riau. Dalam 

penulisan laporan ini, Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dan membimbing penulis, yaitu kepada : 

1. Allah SWT, yang selalu memberikan Rahmat serta karunia-nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Kepada orang tua penulis, khususnya Ibunda tercinta Nelvi Seprianti yang 

sangat berjasa dalam hidup penulis karena sudah banyak berkorban dan 

berjuang sedari penulis masih kecil hingga saat ini. 



 
 

iv 

 

4. Ibu Dr. H.j Mahyarni,SE,MM. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Wakil 

Dekan I, II dan III. 

5. Ibu Hariza Hasyim,SE.M.Si. Selaku Kepala Program Studi D-III Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

6. Ibu Identiti S.E, M,Ak, Ak, CA selaku Pembimbing Akademik penulis yang 

telah membimbing penulis dalam menjalani perkuliahan. 

7. Ibu Nelsi Arisandy S.E M.Ak, Ak, CA  selaku Dosen Pembimbing Tugas 

Akhir yang telah memberikan waktu dan arahan dan nasihat kepada penulis 

selama proses bimbingan Tugas Akhir. 

8. Seluruh Dosen dan staff selingkungan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

yang selama ini sudah memberikan Ilmu yang bermanfaat dan membantu 

dalam mengurus administrasi  selama di bangku perkuliahan. 

9. Kepada Keluarga Besarku tercinta, Jhon’s Family terima kasih atas 

keberadaanya yang selalu ada disisi penulis saat suka maupun duka. 

10. Kepada Rene Chasiar, sebagai keluarga sekaligus partner belajar yang selalu 

menjadi garda terdepan untuk berkeluh kesah. 

11. Sahabat  Penulis, Diva Nadaa Hafiza, Mirna Afriani, Haryati  Dewinta yang 

selalu mendukung dan mengingatkan penulis untuk melanjutkan Tugas Akhir 

ini. 



 
 

v 

 

12. Teman-teman seperjuangan Penulis D-III Akuntansi angkatan 2022. 

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penulisan Tugas Akhir 

oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pihak yang penulis 

harapkan. Akhir kata yang penulis ucapkan semoga apa yang telah dilaksanakan 

mendapat ridho Allah SWT dan bermanfaat bagi penulis,pembaca dan khususnya 

lembaga umum, Aamin ya Rabbal Aalamin. 

Pekanbaru, 11 Juni 2025 

 

Aulia Alvineisya 

NIM. 02270424937 

 



 
 

vi 

 

DAFTAR ISI 

                        

ABSTRAK  ..................................................................................................  ii 

KATA PENGANTAR ................................................................................  iii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  vi 

DAFTAR TABEL .......................................................................................  viii 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ................................................................  1 

1.2  Rumusan Masalah ...........................................................  7 

1.3  Tujuan Penelitian .............................................................  7 

1.4  Metode Penelitian ............................................................  8 

1.5 Sistematika Penulisan......................................................  9 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ...............................  11 

2.1  Sejarah singkat Perusahaan .............................................  11 

2.2  Visi misi Toko Star Sport ................................................  12 

2.3  Struktur Organisasi ..........................................................  12 

2.4  Tugas Perusahaan ............................................................  14 

2.5  Aktivitas Perusahaan .......................................................  17 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK .................................  18 

3.1  Tinjauan Teori .................................................................  18 

3.1.1 Pengertian UMKM .....................................................  18 

3.1.2 Pengertian Akuntansi ..................................................  20 

3.1.3 Prinsip dan Siklus Akuntansi ..................................  21 

3.1.4 Penerapan SAK EMKM .............................................  23 

3.1.5 Laporan Keuangan ......................................................  26 

3.1.6 Sistem Pencatatan Keuangan .....................................  31 

3.1.7 Faktor Penghambat Pelaksanaan SAK EMKM ......  32 

3.1.8 Akuntansi dalam perspektif islam .............................  33 

3.2  Tinjauan Praktek ................................................................  35 



 
 

vii 

 

3.2.1 Sistem Pencatatan UMKM Toko Star Sport berdasarkan 

SAK EMKM .............................................................  35 

3.2.2 Laporan posisi keuangan berdasarkan SAK EMKM 38 

3.2.3 Laporan Laba Rugi berdasarkan SAK EMKM .......  39 

3.2.4 Catatan Atas Laporan Keuangan berdasarkan SAK 

EMKM Toko Star Sport ...........................................  41 

3.2.5 Perbandingan sebelum dan sesudah diterapkan nya SAK 

EMKM .......................................................................  43 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ...............................................  45 

4.1 Kesimpulan Penelitian ........................................................  45 

4.2 Saran ...................................................................................  46 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  47 



 

 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

 

                                                                                                    

1. Permasalahan UMKM ...........................................................................  6 

2. Contoh Laporan Posisi Keuangan (Neraca) ..........................................  26 

3. Contoh Laporan Laba Rugi ...................................................................  27 

4. Pencatatan pendapatan penjualan Toko Star Sport Januari-Juni 2023 ..  37 

5. Pencatatan Biaya Tenaga Kerja Langsung Toko Star Sport Januari-

Juni 2023  ..............................................................................................  37 

6. Pencatatan Biaya operasional Toko Star Sport Januari 2023  ...............  37 

7. Laporan Posisi Keuangan SAK EMKM per Juni 2023 .........................  39 

8. Laporan Laba Rugi Toko Star Sport berdasarkan SAK EMKM Per 

Juni 2023 ...............................................................................................  41 

9. Perbandingan sesudah dan sebelum diterapkanya SAK EMKM ..........  43 

 

 

 

 

  

  



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

tulang punggung perekonomian Indonesia. Peran strategis UMKM tercermin dari 

kontribusinya yang sangat signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

penyerapan tenaga kerja. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional serta menyerap sekitar 97% 

tenaga kerja di Indonesia (Kuraesin & Shintia, 2023). Di Kota Pekanbaru, 

UMKM berkembang pesat terutama di sektor perdagangan dan jasa. Salah satu 

UMKM yang beroperasi di bidang tersebut adalah Toko Star Sport, yang 

bergerak dalam penjualan alat olahraga, alat musik, dan alat pancing. 

 Meskipun memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian, sebagian 

besar UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam 

pengelolaan keuangan. Banyak pelaku UMKM yang belum menerapkan 

pencatatan dan pelaporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. Aktivitas keuangan sering kali hanya dicatat secara manual dan terbatas 

pada arus kas masuk dan keluar tanpa penyusunan laporan keuangan yang 

lengkap. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menilai kinerja usaha secara 

menyeluruh dan menyulitkan akses terhadap pembiayaan dari lembaga keuangan 

formal (Purba, 2019; Siswanti & Suryati, 2020). 
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 Untuk menjawab tantangan tersebut, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) mengesahkan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada tahun 2016. 

SAK EMKM dirancang khusus untuk entitas tanpa akuntabilitas publik signifikan 

dan menggunakan pendekatan berbasis kas dengan penyusunan laporan keuangan 

yang disederhanakan, yaitu terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba 

Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) (IAI, 2016). Penyusunan 

laporan keuangan dengan SAK EMKM bertujuan untuk memberikan kemudahan 

bagi UMKM dalam mengelola keuangan usahanya secara lebih terstruktur dan 

sesuai dengan standar. 

 Meskipun SAK EMKM telah disosialisasikan, tingkat penerapannya di 

kalangan UMKM masih rendah. Banyak pelaku usaha yang belum memahami 

pentingnya penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar ini. Menurut 

penelitian Setyaningsih & Farina (2021), sebagian besar pelaku UMKM masih 

menyusun pembukuan berdasarkan pemahaman pribadi tanpa acuan standar yang 

jelas. Hal ini berdampak pada kurangnya informasi keuangan yang akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan, yang pada akhirnya menyulitkan pengambilan 

keputusan usaha dan pengajuan pinjaman. 

 Di sisi lain, penerapan SAK EMKM dapat memberikan berbagai manfaat 

nyata. Laporan keuangan yang disusun sesuai standar dapat membantu pemilik 

UMKM menilai apakah usahanya menguntungkan, menetapkan harga pokok 

penjualan dan harga jual yang tepat, serta menjadi dasar dalam menyusun strategi 

bisnis yang lebih efektif (Hulpa & Handayani, 2023). Selain itu, laporan 
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keuangan yang kredibel juga menjadi syarat utama dalam pengajuan pembiayaan 

ke bank atau investor, karena menunjukkan kelayakan dan kinerja usaha secara 

objektif (Lestari & Priantilianingtiasari, 2023). 

 Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip 

akuntansi berbasis SAK EMKM masih belum sepenuhnya diterapkan oleh Toko 

Star Sport Pekanbaru. Pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual, dan 

laporan keuangan belum disusun sesuai dengan struktur dan prinsip SAK 

EMKM. Hal ini mencerminkan permasalahan umum yang dihadapi banyak 

UMKM di Pekanbaru maupun wilayah lainnya, yakni minimnya pemahaman 

terhadap akuntansi dan kurangnya kebiasaan menyusun laporan keuangan secara 

terstandar (Pratama & Lestari, 2022). 

 Menyadari pentingnya laporan keuangan yang sesuai standar bagi 

UMKM, maka perlu dilakukan penelitian yang menganalisis sejauh mana SAK 

EMKM diterapkan pada laporan keuangan Toko Star Sport Pekanbaru, termasuk 

kendala yang dihadapi dan manfaat yang mungkin dapat diperoleh jika standar ini 

diterapkan secara penuh. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

gambaran nyata mengenai pentingnya akuntansi dalam keberlangsungan usaha 

kecil dan menengah serta memberikan rekomendasi yang dapat membantu pelaku 

UMKM meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan usahanya. 

 Seiring meningkatnya persaingan usaha dan kebutuhan pelaku UMKM 

untuk lebih profesional dalam mengelola bisnisnya, akuntansi tidak lagi 

dipandang sekadar pencatatan keuangan semata. Akuntansi telah menjadi alat 

strategis dalam pengambilan keputusan bisnis, perencanaan keuangan, serta 
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evaluasi kinerja usaha secara berkala. Dengan akuntansi yang baik, pelaku usaha 

dapat membaca tren penjualan, menganalisis beban usaha, serta mengelola aset 

dan liabilitas secara optimal (Salsadillah, 2021). Oleh karena itu, pemahaman dan 

penerapan prinsip-prinsip akuntansi, khususnya yang telah disesuaikan untuk 

skala UMKM seperti SAK EMKM, merupakan kebutuhan mendesak yang harus 

dipenuhi oleh setiap pelaku usaha yang ingin tumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan. 

Dalam konteks tersebut, Toko Star Sport Pekanbaru memiliki posisi strategis 

untuk menjadi contoh penerapan SAK EMKM di sektor perdagangan alat 

olahraga, musik, dan pancing. Toko ini memiliki cakupan produk yang cukup 

luas dan aktivitas transaksi harian yang tinggi, sehingga sangat memerlukan 

sistem pencatatan yang terstruktur dan akurat. Tanpa laporan keuangan yang 

sesuai standar, pemilik usaha berisiko salah dalam menentukan strategi bisnis, 

seperti dalam menetapkan harga jual, merencanakan pengadaan stok barang, atau 

bahkan dalam mengukur laba-rugi usaha pada periode tertentu. Ketiadaan sistem 

pelaporan yang memadai juga menyulitkan toko dalam menjalin kerja sama 

dengan pihak eksternal, baik dalam bentuk distributor, pemasok, maupun institusi 

keuangan. 

 Pentingnya pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM juga semakin 

nyata ketika UMKM ingin mengakses pendanaan dari lembaga keuangan formal. 

Bank dan investor memerlukan data keuangan yang kredibel untuk menilai 

kelayakan usaha. Tanpa laporan keuangan yang sistematis dan dapat dipercaya, 

peluang UMKM untuk mendapatkan tambahan modal akan semakin kecil 
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(Nabilah, 2023). Hal ini tentu akan menghambat laju pertumbuhan usaha, 

terutama ketika pelaku usaha ingin melakukan ekspansi, menambah cabang, atau 

menambah stok barang dalam jumlah besar. Oleh karena itu, SAK EMKM 

menjadi jembatan penting antara UMKM dan akses terhadap pembiayaan formal. 

 Selain itu, SAK EMKM dirancang dengan pendekatan kas yang 

disederhanakan sehingga lebih realistis untuk diterapkan oleh pelaku UMKM 

yang belum familiar dengan akuntansi berbasis akrual. Tidak seperti PSAK yang 

berlaku untuk perusahaan besar dan kompleks, SAK EMKM tidak memerlukan 

jurnal penyesuaian atau teknik pencatatan yang rumit. Hal ini memberikan 

kemudahan bagi pelaku UMKM, Penggunaan nilai historis dalam pencatatan 

transaksi juga meminimalkan kompleksitas dalam pengukuran aset dan beban, 

sehingga laporan keuangan dapat disusun dengan lebih sederhana namun tetap 

informatif (IAI, 2016). Namun demikian, kemudahan yang ditawarkan oleh SAK 

EMKM belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan berbagai 

penelitian, kendala utama yang dihadapi UMKM dalam menerapkan SAK 

EMKM antara lain adalah rendahnya literasi akuntansi, minimnya pelatihan atau 

sosialisasi dari pihak terkait, serta anggapan bahwa penyusunan laporan 

keuangan tidak penting selama usaha masih berjalan dan menghasilkan 

keuntungan (Kamulan & Budhi, 2020; Nurlita et al., 2024). Hal ini menunjukkan 

adanya gap yang cukup besar antara potensi dan realisasi implementasi standar 

akuntansi di kalangan UMKM. Oleh sebab itu, perlu adanya penelitian yang 

dapat menjelaskan kondisi aktual penerapan standar tersebut di lapangan, serta 

merumuskan solusi yang kontekstual dan aplikatif. 
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 Penelitian ini penting untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan akuntansi UMKM, khususnya melalui studi kasus pada Toko Star 

Sport Pekanbaru. Dengan pendekatan deskriptif analisis, penelitian ini akan 

menggambarkan bagaimana kondisi laporan keuangan toko saat ini, sejauh mana 

penerapan prinsip SAK EMKM dilakukan, serta faktor-faktor penghambat dan 

pendukung yang memengaruhi proses penerapan tersebut. Harapannya, hasil 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi Toko Star Sport, tetapi juga dapat 

menjadi rujukan bagi pelaku UMKM lainnya, lembaga pelatihan, pemerintah 

daerah, dan institusi keuangan dalam menyusun kebijakan serta program 

pemberdayaan UMKM yang lebih tepat sasaran dan berorientasi pada 

keberlanjutan usaha. 

 Secara keseluruhan, studi kasus Toko Star Sport memberikan gambaran 

konkret tentang bagaimana akuntansi yang diterapkan dengan tepat dan sesuai 

standar mampu menjadi pendorong utama kemajuan UMKM. Melalui pencatatan 

yang akurat dan penggunaan informasi keuangan yang strategis, UMKM dapat 

lebih siap menghadapi tantangan ekonomi, meningkatkan daya saing, dan 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan di masa depan. Tetapi terdapat 

beberapa permsalahan yang terjadi dapat dilihat di tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 Permasalahan UMKM 

 

UMKM 

LAPORAN 

KEUANGAN 

UMKM 

 

SAK EMKM 

1. UMKM 

Toko Star 

Sport 

1. Buku Kas Masuk 

dan Kas Keluar 

Laporan Keuangan SAK EMKM : 

1) Laporan Posisi Keuangan 

2) Laporan Laba Rugi 

3) Catatan Atas Laporan 

Keuangan 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah disebutkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian pada Toko Star Sport degan mengangkat 

judul ―ANALISIS PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN 

ENTITAS MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (SAK EMKM) PADA 

LAPORAN KEUANGAN UMKM  TOKO STAR SPORT PEKANBARU‖ 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pencatatan laporan keuangan Toko Star Sport dalam 

mempraktekan penggunaan laporan keuangan yang dilakukan? Apakah 

sudah sesuai dengan SAK EMKM? 

2. Faktor penghambat tidak terlaksananya pencatatan laporan keuangan SAK 

EMKM 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka Tujuan dan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis laporan keuangan Toko Star Sport dalam 

mempraktekan  penggunaan laporan keuangan yang selama ini  

dilakukan, apakah sudah sesuai dengan standar akuntansi emkm yang 

berlaku? 

2. Untuk mengetahui apakah ada aktor yang menghambat tidak 

terlaksananya pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar. 
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1.4 Metode Penelitian  

Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Toko Star Sport yang ber-alamat di Jl. Imam 

Munandar No.320-L, Tengkerang Utara, Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 

28289 dengan mengambil data yang diperlukan. 

1. Sumber Data 

 Adapun Sumber data yang digunakan yaitu Star Sport untuk mendapatkan 

informasi terkait proses pencatatan, penyusunan, dan pelaporan keuangan 

berdasarkan praktik yang dijalankan. 

a) Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

peneliti melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya. Dalam hal ini data sekunder yang 

diperoleh seperti jurnal, penelitian terdahulu, internet. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a) Wawancara  

Peneliti akan melakukan wawancara langsung kepada owner Toko Star 

Sport. Tujuan wawancara ini untuk menggali informasi terkait praktik 

pencatatan dan pelaporan keuangan yang merekalakukan selama ini. 
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b) Dokumentasi 

Dalam metode dokumentasi, peneliti mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen penting terkait pencatatan dan pelaporan keuangan. 

c) Analisis Data 

 Melalui Kas Masuk dan Kas Keluar Toko Star Sport Pekanbaru. Lalu 

peneliti mulai mempelajari data tersebut untuk menemukan informasi 

penting terkait topik penelitian yaitu Analisis laporan keuangan SAK EMKM 

yang nantinya disimpulkan peneliti untuk  memberikan gambaran 

sebenarnya tentang sistem pencatatan yang sesuai dengan SAK yang berlaku. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika Penulisan yang terdapat di Tugas Akhir ini terdiri dari 4 

bagian, yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada Bab 1 ini berisi tentang Latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penulisan penelitian, metode penelitian yang dilakukan dan yang terakhir 

sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN PERUSAHAAN 

Bab ini membahas tentang gambaran perusahaan, yang umumnya berisi 

tentang sejarah berdirinya perusahaan tersebut, visi dan misi, struktur organisasi. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Selanjutnya, pada bab ini membahas tentang kajian teori yang digunakan 

oleh penulis, membahas diantara nya akuntansi usaha dagang umkm dan untuk 

mengetahui laporan keuangan perusahaan tersebut. 
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BAB IV : PENUTUP 

 Pada bab terakhir ini, berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran-saran 

yang berguna dalam menjalakan usaha dan membuat laporan keuangan sesuai 

dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) EMKM. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah singkat Perusahaan 

 Berawal dari kecintaan terhadap dunia olahraga, Toko Star Sport resmi 

berdiri pada tahun 1996 di Kota Pekanbaru, Riau. Lokasinya yang pertama 

terletak di Jalan Kaharudin Nasution (Simpang Tiga), Kecamatan Marpoyan 

Damai. Di tengah semangat berbagi dan dorongan untuk menghadirkan solusi 

bagi para pecinta olahraga toko ini mulai dikenal sebagai tempat yang 

menyediakan perlengkapan berkualitas dengan sentuhan personal yang tidak 

banyak dimiliki oleh toko serupa. Dengan pendekatan kekeluargaan dan 

pelayanan ramah, Star Sport tumbuh bukan hanya sebagai tempat belanja, tetapi 

juga sebagai ruang berkumpul bagi para penghobi di Pekanbaru. 

Seiring berkembangnya tren dan minat masyarakat terhadap aktivitas 

olahraga, serta meningkatnya permintaan akan produk-produk yang lebih lengkap 

dan profesional, Toko Star Sport melakukan langkah strategis pada tahun 2002 

dengan pindah ke lokasi baru yang lebih luas dan mudah dijangkau di Jalan Imam 

Munandar (Harapan Raya). Perpindahan ini bukan sekadar perubahan alamat, 

melainkan juga lompatan besar dalam memperluas visi dan jangkauan toko. 

Lokasi baru memungkinkan penambahan ruang pameran, layanan, dan area 

interaksi pelanggan, yang menjadikan toko ini semakin dikenal sebagai pusat 

perlengkapan olahraga  di Pekanbaru.. 
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Dengan pelayanan yang hangat, produk yang lengkap, dan keahlian teknis 

yang dapat diandalkan, Toko Star Sport telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

perkembangan hobi di Pekanbaru. Komitmen untuk terus berkembang dan 

mendengarkan kebutuhan pelanggan menjadikan toko ini bukan hanya tempat 

belanja, melainkan rumah kedua bagi para pemancing, atlet, dan musisi. Lebih 

dari dua dekade perjalanan membuktikan bahwa Star Sport bukan hanya sebuah 

usaha, tetapi juga wujud nyata dari dedikasi dan kecintaan terhadap dunia hobi 

yang dijalankan dengan sepenuh hati. 

2.2 Visi misi Toko Star Sport 

Visi:  

 Menjadi toko olahraga nomor satu di Pekanbaru yang menyediakan 

produk-produk berkualitas dengan harga terbaik, serta menjadi pusat informasi 

dan edukasi bagi parapecinta olahraga dan, atlet pemula hingga profesional. 

Misi:  

 Menyediakan produk olahraga yang lengkap mulai dari Sepatu bola, raket 

olahraga hingga aksesori dengan merek-merek ternama. 

2.3 Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi dapat diibaratkan sebagai peta atau kerangka kerja 

yang menggambarkan susunan, peran, dan hubungan antar individu dalam sebuah 

perusahaan. Peta ini menjadi pedoman penting untuk memahami siapa yang 

memegang kendali dalam pengambilan keputusan, siapa yang bertanggung jawab 

atas pelaksanaan tugas tertentu, serta bagaimana alur komunikasi dan pelaporan 

berjalan secara efektif. Dalam praktiknya, struktur organisasi yang baik 
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membantu menciptakan koordinasi, efisiensi kerja, dan pembagian tugas yang 

jelas. Ini sangat krusial, terutama dalam dunia usaha yang menuntut respons cepat 

dan akurat terhadap dinamika pasar serta kebutuhan pelanggan. Tanpa adanya 

struktur yang tertata, potensi terjadinya tumpang tindih tugas, miskomunikasi, 

atau bahkan kelalaian dalam menjalankan fungsi-fungsi penting seperti 

manajemen keuangan menjadi sangat besar. 

 Semua fungsi manajerial—mulai dari kepemilikan, pengelolaan 

operasional, pengurusan keuangan, hingga pencatatan laporan keuangan—

ditangani langsung oleh pemilik toko. Karyawan hanya membantu dakam 

membersihkan toko dan melayani pelanggan. Meskipun hal ini terlihat efisien 

pada awalnya, terutama untuk usaha skala kecil atau keluarga, namun dalam 

jangka panjang pendekatan seperti ini menyimpan risiko serius. Ketergantungan 

penuh pada satu orang untuk menjalankan seluruh fungsi bisnis dapat 

menyebabkan kelelahan, keterlambatan, bahkan kelalaian dalam hal-hal 

administratif yang krusial, seperti pencatatan laporan keuangan yang akurat. 

Kondisi ini dapat menjadi hambatan besar dalam pengambilan keputusan 

strategis, pengawasan performa usaha, serta pengembangan bisnis ke arah yang 

lebih profesional. Oleh karena itu, penting bagi Toko Star Sport untuk mulai 

mempertimbangkan penyusunan struktur organisasi sederhana demi menunjang 

keberlanjutan dan pertumbuhan usahanya di masa depan. 
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STRUKTUR ORGANISASI TOKO STAR SPORT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Tugas Perusahaan 

Sebagai pemilik Toko Star Sport, tanggung jawab utama mencakup 

seluruh aspek operasional toko yang bergerak di bidang penjualan alat olahraga, 

pemilik memiliki peran yang penting dalam memastikan pertumbuhan usaha. 

Adapun uraian tugas yang dijalankan meliputi beberapa bidang operasional 

sebagai berikut: 

1. Penjualan 

a. Melakukan transaksi penjualan secara langsung kepada pelanggan 

baik di toko fisik maupun melalui platform digital (jika tersedia). 

b. Memberikan informasi, saran, dan rekomendasi produk sesuai 

kebutuhan pelanggan, termasuk edukasi produk perlengkapan 

olahraga. 

PEMILIK 

KARYAWAN 
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c. Mengelola kas harian, termasuk mencatat setiap transaksi 

penjualan secara sistematis dan membuat rekap laporan penjualan 

secara rutin untuk pemantauan performa usaha. 

2. Manajemen Persediaan Barang 

a. Melakukan pemesanan barang ke supplier berdasarkan kebutuhan 

stok dan tren permintaan pelanggan. 

b. Menerima dan memeriksa barang yang datang, memastikan 

kesesuaian antara jumlah dan kualitas barang dengan faktur 

pembelian. 

c. Menata dan merapikan barang di rak display sesuai kategori 

produk agar mudah dijangkau dan menarik perhatian pelanggan. 

d. Melakukan pengecekan stok secara berkala, baik secara fisik 

maupun melalui pencatatan, guna mencegah kehabisan stok atau 

barang tidak laku. 

3. Strategi Pemasaran 

a. Merancang strategi pemasaran yang mencakup promosi musiman, 

bundling produk, hingga program loyalitas pelanggan untuk 

meningkatkan daya tarik toko. 

b. Membuat program diskon dan promosi, termasuk launching 

produk baru dan flash sale untuk mendorong peningkatan volume 

penjualan. 
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4. Pengelolaan Keuangan 

a. Mengelola keuangan toko secara menyeluruh, mulai dari 

pengaturan modal kerja, pengeluaran operasional, hingga 

evaluasi laba-rugi. 

b. Membuat laporan keuangan sederhana secara berkala sebagai 

bahan evaluasi bisnis  

5. Pelayanan Pelanggan 

a. Menangani keluhan pelanggan dengan profesional, 

memberikan solusi yang tepat guna mempertahankan 

kepuasan pelanggan dan meningkatkan loyalitas. 

b. Memberikan layanan yang ramah dan responsif, menciptakan 

suasana belanja yang nyaman dan bersahabat bagi semua 

segmen pelanggan, baik pemula maupun profesional. 

 6. Kebersihan dan Keamanan 

a. Menjaga kebersihan area toko secara rutin, menciptakan 

lingkungan usaha yang nyaman, bersih, dan terorganisir. 

b. Memastikan keamanan toko, termasuk pengawasan terhadap 

barang dagangan, penguncian etalase, dan pengelolaan sistem 

keamanan untuk mencegah kehilangan atau kerusakan barang. 

Dengan mengemban tanggung jawab di berbagai bidang tersebut, pemilik 

Toko Star Sport tidak hanya berperan sebagai manajer operasional, tetapi juga 

sebagai pengambil keputusan strategis yang menentukan arah dan keberlanjutan 

bisnis. Keterampilan multitasking, kemampuan berkomunikasi dengan pelanggan 
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dan pemasok, serta pemahaman terhadap laporan keuangan menjadi faktor kunci 

keberhasilan dalam menjalankan usaha ini. 

2.5 Aktivitas Perusahaan 

 Toko Star Sport mencakup berbagai perlengkapan olahraga seperti 

seragam tim, bola dengan desain tertentu, raket, hingga alat kebugaran, serta alat 

musik seperti gitar, keyboard, atau drum dan aksesori lainnya, yang juga dapat 

disesuaikan berdasarkan kebutuhan dan preferensi pelanggan. Ketersediaan 

produk custom ini menjadi salah satu keunggulan kompetitif toko dalam 

memenuhi kebutuhan berbagai segmen pasar. Dalam menjalankan operasional 

toko, pemilik secara rutin menyusun laporan keuangan sederhana yang mencatat 

pemasukan, pengeluaran. Laporan ini menjadi alat penting untuk memantau 

kondisi keuangan toko secara menyeluruh. Informasi yang diperoleh sangat 

bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis, seperti perencanaan 

pengadaan barang, evaluasi usaha, hingga penentuan strategi pengembangan 

jangka panjang. 

Selain itu, pemilik toko juga secara aktif menjalin komunikasi dengan 

para pemasok guna memastikan kelancaran pasokan barang. Pembahasan 

biasanya meliputi harga produk, kualitas barang, syarat pembayaran, waktu 

pengiriman, dan kemungkinan kerja sama jangka panjang. Hubungan yang solid 

dengan pemasok sangat membantu dalam menjaga stabilitas stok, baik untuk 

produk olahraga, alat musik, maupun perlengkapan memancing, sehingga 

permintaan pelanggan dapat terpenuhi dengan baik.. Toko Star Sport terus 

berupaya meningkatkan kualitas layanan serta memperluas jangkauan pasar di 

bidang perlengkapan olahraga. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan Penelitian 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM 

Toko Star Sport di Pekanbaru belum diterapkan. Sistem pencatatan keuangan 

yang dilakukan oleh toko masih bersifat manual dan terbatas pada pencatatan kas 

masuk dan kas keluar, serta belum mengacu pada ketentuan SAK EMKM yang 

berlaku. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman pelaku usaha terhadap 

standar akuntansi, minimnya pelatihan, serta belum adanya sistem pembukuan 

yang tertata dengan baik. 

 Namun, berdasarkan analisis terhadap data kas masuk dan keluar yang 

telah tersedia dari toko, penulis menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM, meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan. Hasil penyusunan tersebut menunjukkan bahwa SAK EMKM 

sangat cocok dan bermanfaat untuk diterapkan pada usaha skala kecil seperti 

Toko Star Sport. Standar ini menyederhanakan proses pelaporan serta 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan usaha. 

 Penerapan SAK EMKM dapat membantu meningkatkan kualitas 

informasi keuangan, mendukung pengambilan keputusan usaha, serta 

meningkatkan kepercayaan dari pihak eksternal seperti bank dan mitra bisnis. 

Selain itu, akuntansi juga berperan sebagai alat strategis yang membantu pelaku 
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usaha dalam menyusun rencana jangka panjang, mengevaluasi kinerja, serta 

memetakan risiko dan peluang usaha. Dengan demikian, penerapan SAK EMKM 

merupakan langkah penting yang dapat membantu UMKM tidak hanya dalam 

memenuhi kewajiban administrasi, tetapi juga dalam membangun sistem 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Toko Star Sport menjadi bukti bahwa 

laporan keuangan yang disusun dengan baik dan sesuai standar dapat mendukung 

peningkatan profesionalisme dan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar 

yang semakin ketat. 

4.2 Saran 

 Agar Toko Star Sport dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan 

dan menyusun laporan keuangan sesuai standar SAK EMKM, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pemilik usaha perlu mengikuti pelatihan akuntansi dasar, khususnya 

mengenai penerapan SAK EMKM untuk UMKM jika memungkinkan. 

2. Disarankan menggunakan software akuntansi sederhana atau aplikasi 

keuangan berbasis digital agar pencatatan lebih sistematis. 

3. Perlu dilakukan pemisahan yang jelas antara keuangan pribadi dan usaha 

agar laporan keuangan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Mempertimbangkan kerja sama dengan konsultan keuangan atau akuntan 

publik dalam proses penyusunan laporan keuangan secara profesional. 

Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, diharapkan Toko Star Sport 

dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keberlanjutan usaha di tengah 

persaingan pasar yang semakin kompetitif. 
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